
EFEKTIVITAS MINYAK DAUN JATI BELANDA (Guazuma
ulmifolia Lamk.) UNTUK MENURUNKAN BERAT BADAN

DAN KADAR MALONDIALDEHID SERUM TIKUS
WISTAR MODEL OBESITAS

Skripsi

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memeroleh gelar
Sarjana Kedokteran (S.Ked)

Oleh:

Ainindia Rahma
04011281419214

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2018





iii

PERNYATAAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini dengan ini menyatakan  bahwa:

1. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana, magister dan/ataudoktor), baik di
Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian Saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan verbal Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini Saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka Saya
bersedia menerima sanksi akademik atau sanksi lainnya sesuai dengan norma yang
berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, 10 Januari 2018
Yang membuat pernyataan

( Ainindia Rahma )



iv

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan  di
bawah ini:

Nama : Ainindia Rahma
NIM : 04011281119214
Program Studi : Pendidikan Dokter
Fakultas : Kedokteran
Jenis Karya : Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif
(Non-exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

Efektivitas Minyak Daun Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) untuk
Menurunkan Berat Badan dan Kadar Malondialdehid Serum

Tikus Wistar Model Obesitas

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya berhak menyimpan,
mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya tanpa meminta izin dari saya
selama tetap mencantumkna nama saya sebagai nama penulis/pencipta dan sebagai
pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di: Palembang
Pada tanggal: 10 Januari 2018
Yang Menyatakan,

(Ainindia Rahma)



v

ABSTRAK

EFEKTIVITAS MINYAK DAUN JATI BELANDA (Guazuma ulmifolia Lamk.)
UNTUK MENURUNKAN BERAT BADAN DAN KADAR

MALONDIALDEHID SERUM TIKUS WISTAR
MODEL OBESITAS

(Ainindia Rahma, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 52 halaman)

Latar Belakang.Daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) telah lama digunakan
oleh masyarakat Indonesia sebagai obat pelangsing. Minyak daun jati belanda
diketahui mengandung senyawa polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi
secara in-vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas minyak daun jati
belanda kepada tikus Wistar model obesitas untuk menurunkan berat badan dan kadar
malondialdehid yang merupakan biomarker stress oksidatif.
Metode.Penelitian ini merupakan studi eksperimental dengan metode pre-and post-
control group design yang telah dilaksanakan di Laboratorium Biomolekuler dan
Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dari bulan September hingga
Desember 2017. Tikus putih N (30) diinduksi dengan pemberian pakan tinggi lemak
selama 4 bulan dan dibagi ke dalam 5 kelompok: kontrol negatif, positif dan 3 dosis
minyak. Pemberian minyak daun jati belanda dengan variasi dosis 1,25 mL/tikus, 2,5
mL/tikus dan 5 mL/tikus selama 14 hari, dan 6,67 mg/kgBB orlistat sebagai kontrol
positif serta aquades sebagai kontrol negatif. Pengukuran berat badan dilakukan
menggunakan timbangan elektronik dan pengukuran kadar malondialdehid dilakukan
menggunakan metode ELISA.
Hasil.Kelompok minyak daun jati belanda 1.25 mL menunjukkan perubahan berat
badan paling kecil dibanding kelompok minyak lainnya, dengan perubahan berat badan
post-test 43 ± 4.58 (15.1 %), tidak berbeda signifikan dengan orlistat 6.67 mg/kgBB
(11.7 %) secara statistik. Kelompok minyak daun jati belanda 1.25 mL dapat
menurunkan kadar malondialdehid yang lebih besar dibanding kelompok minyak
lainnya, dengan kadar malondialdehid post-test 4.484 ± 0.073, berbeda signifikan
dengan orlistat.
Simpulan.Minyak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) dapat menurunkan
berat badan dan kadar malondialdehid tikus Wistar model obesitas yang diinduksi diet
tinggi lemak melalui efek antioksidan.

Kata Kunci: Obesitas, Stress oksidatif, Guazuma ulmifolia, Malondialdehid.
Antioksidan
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ABSTRACT

EFFECT OF Guazuma ulmifolia ESSENTIAL OIL ON REDUCTION OF
BODY WEIGHT AND SERUM MALONDIALDEHYDE LEVELS

OF OBESITY WISTAR RAT MODELS

(Ainindia Rahma, Medical Faculty of Sriwijaya University, 52 pages)

Background: Guazuma ulmifolia Lamk. leaves widely used in Indonesia as slimming
tea. Guazuma oil known to contain polyphenol compound that reported by in-vitro
study to posses high levels of antioxidant activity. The aim of this study was to
determine the effectiveness of Guazuma ulmifolia Lamk. leaves essential oil on obesity
model wistar rats to decrease body weight and malondialdehyde levels as biomarker of
oxidative stress.
Method: This study is an experimental with pre- and post-test group design, held at
Biomoleculer Laboratorium and Animal House, Faculty of Medicine Sriwijaya
University from September until December 2017. Thirty wistar white rats were divided
by 5 groups: all groups were inducted by high fat diet for 4 months. Each subject in
each group were given Guazuma ulmifolia oil doses 1.25 mL, 2.5 mL and 5 mL for 14
days by oral, and 6.67 mg/kgBW of orlistat were used as positive control, and aquadest
as negative control. Body weight were measured by electronic scale and
malondialdehyde levels were measured by ELISA.
Results: Guazuma oil 1.25 mL showed the lowest increased of body weight compare
to other oil doses, with post-test body weight about 43 ± 4.58 (15.1%), no significantly
different with 6.67 mg/kgBW orlistat (11.7%) statistically. Guazuma oil 1.25 mL
showed the highest decreased of malondialdehyde levels compare to other oil doses,
with post-test malondialdehyde level about 4.484 ± 0.073, significantly different with
with 6.67 mg/kgBW orlistat (3.007 ± 0.149) statistically.
Conclusion: Guazuma ulmifolia essential oil decreases body weight and
malondialdehyde levels on high fat diet induced obesity Wistar rats models in
antioxidant effect.

Keywords: Obesity, Oxidative stress, Guazuma ulmifolia, Malondialdehyde.
Antioxidant
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Obesitas merupakan keadaan abnormal penumpukan lemak tubuh

yang mempengaruhi fungsi metabolik. Obesitas terjadi akibat hipertropi dan

hiperplasia adiposit yang juga akan mempengaruhi sel lain di jaringan adiposa.

Peningkatan inflitrasi sel imun dan peningkatan lipolisis menjadi akar masalah

morbiditas dan mortalitas akibat obesitas. Peningkatan infiltrasi sel imun

menyebabkan inflamasi kronik derajat rendah pada adiposit yang menyebabkan

disfungsi adiposit. Stress oksidatif, keadaan ketidakseimbangan kadar Reactive

Oxygen Species (ROS) dengan antioksidan merupakan penyebab utama

sindrom metabolik pada obesitas.

Obesitas telah menjadi masalah di seluruh dunia beberapa dekade

belakangan ini, baik di negara maju maupun negara berkembang. Tahun 2010,

diperkirakan 3,4 juta orang mati akibat obesitas dan overweight, dan 3,8%

DALY global disebabkan obesitas dan overweight. Riskesdas tahun 2013

menunjukkan prevalensi obesitas pada penduduk Indonesia umur >18 tahun

sebesar 15,4%. Angka morbiditas dan mortalitas yang cukup tinggi ini

berhubungan dengan rendahnya keberhasilan intervensi terhadap obesitas (Ng

et al., 2014).

Intervensi obesitas untuk penurunan berat badan dilakukan dengan

berbagai cara seperti meningkatkan aktifitas fisik, pengaturan diet, dan operasi

serta obat-obatan. Obat untuk menurunkan berat badan bekerja dengan

mengurangi nafsu makan, mengurangi absorpsi nutrisi atau meningkatkan

energi ekspenditur. Pengobatan obesitas dilakukan dalam jangka waktu lama,

namun obat-obatan yang tersedia memiliki banyak efek samping jika digunakan

terus-menerus. Salah satu obat yang terbukti dapat digunakan jangka panjang

(>24 minggu) adalah orlistat, merupakan inhibitor lipase sehingga dapat

menurunkan absorpsi lemak (Ioannides-Demos, Piccenna dan McNeil, 2011).

Peningkatan berat badan pada obesitas diartikan sebagai peningkatan

penumpukan lemak pada adiposit. Penumpukan lemak terjadi melalui proses



2

hipertropi dan hiperplasia adiposit. Hipertropi adiposit menyebabkan inflamasi

derajat rendah kronik yang meningkatkan produksi ROS. Hipertropi adiposit

meningkatkan sitokin proinflamasi yang mengganggu reseptor insulin sehingga

terjadi resistensi insulin yang merupakan mekanisme DM tipe 2. Selain itu,

inflamasi juga meningkatkan lipolisis yang mengaktivasi NADPH oksidase dan

meningkatkan produksi ROS. ROS memiliki efek oksidatif terhadap komponen

sel seperti protein, lemak dan DNA yang menyebabkan gangguan pada fungsi

sel. ROS yang merusak sel endotel merupakan patogenesis utama

aterosklerosis. Peningkatan produksi ROS dan berkurangnya antioksidan

menyebabkan stress oksidatif yang menjadi akar masalah morbiditas dan

mortalitas pada obesitas (Choe et al., 2016; Le Lay et al., 2014).

Farmakoterapi obesitas yang ada menekankan kepada penurunan berat

badan. Intervensi dengan pengobatan tidak efektif jika IMT melebihi 30 kg/m2

atau IMT lebih dari 27 kg/m2 dan disertai komorbid seperti hipertensi dan DM

tipe 2. Sementara itu, morbiditas obesitas terjadi akibat peningkatan berat badan

yang telah terjadi. Terapi yang dapat mengatasi efek peningkatan berat badan

yang telah terjadi masih sangat sedikit. Terapi diberikan saat penderita obesitas

telah menderita hipertensi atau DM tipe 2 dan diberi pengobatan yang relevan

(Kang dan Park, 2012).

Guazuma ulmifolia Lamk. telah banyak digunakan sebagai obat herbal

di berbagai negara. Teh daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) cukup

dikenal oleh orang Indonesia sebagai pelangsing. Penduduk India menggunakan

ekstrak daun jati belanda untuk menurunkan berat badan, kulit kayu

dimanfaatkan sebagai pengobatan elephantiasis, dan bijinya digunakan sebagai

astringen dan antidiare. Guazuma ulmifolia Lamk. juga dimanfaatkan sebagai

analeptik, antibakteri, antikanker dan antidiabetes serta untuk mengobati flu,

demam, asma, dan disentri. Negara-negara amerika selatan menggunakan teh

dari kulit pohon dan daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) sebagai

pengobatan gangguan pencernaan, gangguan ginjal, alopesia, batuk, demam,

dan penyakit kulit (Patil dan Biradar, 2016; G., 2016; Iswantini et al., 2011).

Minyak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) yang diekstraksi dengan
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hidrodistilasi dan diidentifikasi menggunakan uji DPPH, diketahui memiliki

efek sebagai antioksidan dengan IC50 = 7,61 ± 0,09 µL (Boligon, Feltrin dan

Athayde, 2013).

Daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) telah diketahui

memiliki efek sebagai antioksidan, baik dalam bentuk esktrak maupun minyak

atsiri. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Boligon (2013) telah

diidentifikasi aktifitas antioksidan pada minyak daun jati belanda. Minyak daun

jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) teruji signifikan sebagai antioksidan

dan diketahui mengandung carvacrol, thymol, spathulenol dan eugenol yang

memiliki aktifitas antioksidan tinggi. Penelitian Syaefudin (2014)

mengidentifikasi senyawa flavonoid pada ekstrak daun jati belanda yang

memiliki efek antioksidan. Penelitian Morais (2017) mengidentifikasi senyawa

flavonoid dan asam fenolat sebagai antioksidan pada ekstrak daun jati belanda

(Boligon, Feltrin dan Athayde, 2013; Syaefudin et al., 2014; Morais et al.,

2017).

Penelitian sebelumnya dilakukan secara in vitro untuk

mengindentifikasi senyawa tertentu pada daun jati belanda yang berpotensi

sebagai antioksidan. Daun jati belanda bermanfaat sebagai antioksidan dalam

bentuk ekstrak maupun minyak. Esktrak dibuat dengan melarutkan zat aktif ke

dalam pelarut sedangkan minyak dibuat melalui proses penyulingan yang akan

menghasilkan zat aktif tanpa pelarut. Konsentrasi zat aktif yang didapatkan dari

pembuatan minyak lebih banyak daripada ekstrak. Kandungan carvacrol,

thymol, spathulenol dan eugenol yang memiliki aktifitas antioksidan tinggi pada

minyak daun jati belanda dapat mengimbangi peningkatan oksidan pada

obesitas dengan mengikat elektron bebas pada oksidan sehingga tidak terjadi

stress oksidatif. Penelitian yang akan dilakukan adalah mengetahui efektivitas

minyak daun jati belanda kepada tikus Wistar model obesitas untuk

menurunkan berat badan dan kadar malondialdehid yang merupakan biomarker

stress oksidatif.
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1.2. Rumusan Masalah

Apakah minyak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) efektif untuk

menurunkan berat badan dan kadar malondialdehid tikus Wistar model

obesitas?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas minyak

daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) untuk menurunkan berat

badan dan kadar malondialdehid serum tikus Wistar model obesitas

yang diinduksi diet tinggi lemak.

1.3.2. Tujuan khusus

Penelitian ini secara khusus memiliki tujuan, antara lain:

1. Membandingkan berat badan tikus Wistar model obesitas yang

diinduksi diet tinggi lemak sebelum dan sesudah pemberian minyak

daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.).

2. Mengetahui kadar malondialdehid sesudah pemberian minyak daun

jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) pada tikus Wistar putih

model obesitas yang diinduksi diet tinggi lemak.

3. Mengetahui dosis minyak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia

Lamk.) yang efektif untuk menurunkan kadar malondialdehid pada

tikus putih Wistar model obesitas yang diinduksi diet tinggi lemak.

4. Mengetahui korelasi perubahan berat badan setelah perlakuan

dengan kadar maloadialdehid



5

1.4. Hipotesis

H0: Minyak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) tidak efektif untuk

menurunkan berat badan dan kadar malondialdehid tikus Wistar model

obesitas.

H1: Minyak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) efektif untuk

menurunkan berat badan dan kadar malondialdehid tikus Wistar model

obesitas.

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi

pengetahuan bagi para peneliti dan mahasiswa Fakultas Kedokteran

khususnya yang ingin melakukan penelitian tentang obat herbal.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber kajian ilmiah

mengenai pengaruh pemberian minyak daun jati belanda (Guazuma

ulmifolia Lamk.) terhadap berat badan dan kadar malondialdehid

tikus Wistar model obesitas.

1.5.2. Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi penggunaan

minyak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk.) sebagai

pengobatan obesitas dan mencegah komplikasi yang akan

ditimbulkannya.
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